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INTISARI 

 

Metil Metakrilat (MMA) merupakan bahan kimia penting yang digunakan 

sebagai monomer utama dalam pembuatan polimetil metakrilat (PMMA), resin, 

perekat, cat, serta berbagai produk polimer dan pelapis. Kebutuhan MMA terus 

meningkat, baik di tingkat nasional maupun internasional, namun hingga kini di 

Indonesia masih dipenuhi melalui impor. Kondisi ini membuka peluang pendirian 

pabrik MMA dalam negeri untuk mendukung kemandirian industri kimia nasional, 

mengurangi ketergantungan impor, meningkatkan devisa, serta memperluas 

lapangan kerja. Oleh karena itu, pendirian pabrik Metil Metakrilat dengan kapasitas 

80.000 ton/tahun, beroperasi selama 24 jam per hari dengan 330 hari kerja per 

tahun, perlu dipertimbangkan guna memenuhi kebutuhan domestik sekaligus 

memperkuat daya saing industri di pasar global. 

Proses yang digunakan dalam memproduksi Metil Metakrilat adalah 

proses direct esterification antara asam metakrilat dan metanol dengan katalis 

H2SO4. Reaksi dijalankan di dalam reaktor R-01 pada kondisi operasi suhu 92 °C 

dan tekanan 1 atm dengan konversi sebesar 87%. Untuk mendukung tahap 

pemurnian, digunakan teknologi heat integrated–pressure swing extractive 

distillation process (HI-PSEDP) dengan entrainer berupa gliserin, yang 

memungkinkan pemisahan azeotrop MMA–air sehingga diperoleh produk MMA 

dengan kemurnian 99,9%. 

Unit utilitas pabrik meliputi penyediaan kebutuhan air pendingin sebanyak 

335.500,923 kg/jam, air umpan boiler 1.342,010 kg/jam, air domestik 550,029 

kg/jam, serta kebutuhan steam 1587,8283 kg/jam dan bahan bakar 130,928 L/jam. 

Selain itu, disediakan fasilitas penunjang berupa laboratorium fisika, laboratorium 

analitik, serta laboratorium penelitian dan pengembangan. 

Bentuk badan usaha yang dipilih adalah Perseroan Terbatas (PT.) dengan 

struktur organisasi line and staff. Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 28 

orang. Berdasarkan analisis kelayakan ekonomi, diperoleh nilai Return On 

Investment (ROI) sebesar 12%, pay out time (POT) 1,23 tahun, Break Even Point 
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(BEP) 36,19%, dan Shut Down Point (SDP) 21,08% dengan umur pabrik 

diperkirakan selama 30 tahun. 

Dari hasil perancangan ini dapat disimpulkan bahwa pendirian Pabrik 

Metil Metakrilat dengan kapasitas 80.000 ton/tahun layak untuk dipertimbangkan 

guna memenuhi kebutuhan dalam negeri serta meningkatkan kemandirian industri 

kimia Indonesia. 
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